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Abstrak

Mengantri sudah menjadi suatu fenomena yang tidak terhindarkan dan membuat tidak nyaman. Untuk mengatasi hal tersebut, maka digunakan
teori antrian. Tujuan dari penelitian tersebut untuk mengetahui model antrian yang terjadi di Kantor Pos XYZ dan menganalisis kesesuaian
model serta efesiensinya dengan membandingkan model yang sebelumnya dengan hasil yang telah dilakukan dengan menggunakan Software
AnyLogic. Anylogic adalah perangkat lunak yang menyediakan antarmuka grafis yang membantu proses memodelkan lingkungan yang
kompleks, seperti manufaktur, rantai pasok dan antrian. Pada simulasi ini, didapatkan sistem antrian aktual yang terdiri dari tiga counter memiliki
Queue Length sebesar 0.03, Queue Time per Agent sebesar 0.45 detik, dan Service Utilization sebesar 0.18. Kemudian, untuk model usulan
terdiri dari dua counter didapatkan Queue Length sebesar 0.94, Queue Time per Agent sebesar 6.14 detik, dan Service Utilization sebesar 0.75.
Dapat disimpulkan, pengurangan satu counter pada sistem antrian usulan di Kantor Pos XYZ meningkatkan Queue Length, Queue Time per
Agent dan Service Utilization. Sehingga penggunaan dua counter mampu mengurangi biaya operasi di Kantor Pos XYZ.

Kata Kunci: antrian, AnyLogic, model simulasi, utilisasi

Abstract

Queuing has become an unavoidable and uncomfortable phenomenon. To overcome this problem, the queuing theory is used. The purpose of
this study is to determine the queuing model that occurs at the XYZ post office and to analyze the suitability of the model and its efficiency by
comparing the previous model with the results that have been carried out using AnyLogic Software. Anylogic is software that provides a
graphical interface that helps the process of modeling complex environments, such as manufacturing, supply chain and queuing. In this
simulation, the actual queuing system consisting of three counters has a Queue Length of 0.03, Queue Time per Agent of 0.45 seconds, and
Service Utilization of 0.18. Then, for the proposed model consisting of two counters, the Queue Length is 0.94, Queue Time per Agent is 6.14
seconds, and Service Utilization is 0.75. It can be concluded, the reduction of one counter in the proposed queuing system at the XYZ Post Office
increases the Queue Length, Queue Time per Agent and Service Utilization. So that the use of two counters can reduce operating costs at the
XYZ Post Office.

Keywords: queue, AnyLogic, simulation model, utilization

1. Pendahuluan

Hasil langsung dari keacakan dalam operasi pelayanan salah satunya adalah fenomena mengantri. Umumnya, datangnya
pelanggan serta perbaikan waktu tidak diketahui. Pelanggan diberikan suatu layanan dan dalam hal ini, fenomena mengantri sudah
tidak terhindarkan dan menjadi masalah yang harus segera diatasi. Pelanggan merasa tidak nyaman dikarenakan waktu yang
terbuang dalam mengantri [1]. Agar dapat mempertahankan pembeli,maka perusahaan dapat memberikan servis yang baik untuk
para konsumennya yaitu dengan mengurangi waktu tunggu dan melayani dengan disiplin.

Dengan melakukan suatu pengamatan terhadap suatu tempat antrian terjadi, maka dapat dilakukan juga analisis antrian.
Analisis antrian dapat dilakukan dengan mengadakan suatu pengamatan di tempat antrian terjadi [2].

Teori antrian merupakan suatu teori yang diperkenalkan oleh Erlang yang merupakan seorang ahli teknik berkebangsaan
Denmark. Erlang mempelajari suatu studi agar dapat dilakukan modifikasi sistem untuk mengefektifkan pemakaian sistem
pelayanan yang akhirnya dapat memuaskan konsumen [3].

Kantor Pos XYZ merupakan perusahaan jasa dengan tujuannya yaitu bergantung dengan kepuasan pelanggan. Kantor Pos
XYZ dapat menambah tenaga kerja untuk melayani pelanggan, agar pelanggan tidak perlu menunggu lama dan perusahaan tidak
kehilangan omset dan juga pelanggan. Tetapi, jika hal tersebut dilakukan, maka akan meningkatkan biaya yang harus dibayar oleh
perusahaan. Manajemen harus mengambil keputusan dari dua kondisi tersebut dan menyadari adanya hubungan timbal balik yang
ditimbulkan antara biaya dengan tujuan memberikan pelayanan terbaik [4].

Simulasi adalah model matematis yang memiliki sifat deskripti atau prediktif. Simulasi memiliki arti yaitu sekumpulan cara
dan pengaplikasian untuk meniru perilaku dari sistem nyata yang umumnya digunakan pada komputer menggunakan perangkat
software khusus. Model simulasi sangat efektif untuk digunakan pada sistem kompleks untuk mendapatkan solusi dari masalah
dari model.
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Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini yaitu agar dapat mengetahui model antrian yang terjadi di Kantor Pos XYZ dan
menganalisis kesesuaian model serta efesiensinya dengan membandingkan model yang sebelumnya dengan hasil yang telah
dilakukan dengan menggunakan Software AnyLogic.

2. Metode Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan melakuka pengamatan langsung pada Kantor Pos XYZ pada tanggal 1 Oktober 2021
pada jam 10.00. Data yang diambil ialah data interval kedatangan dan lama pelayanan. Pengujian distribusi dilakukan pada data
yang telah diamati dan diolah menggunakan software Easyfit.

Simulasi merupakan cara yang digunakan untuk mekakuak suatu eksperimen dengan model dari sistem yang asli dengan tujuan
untuk mempelajari dan memahami sifat-sifat, tingkah laku, dan karakteristik operasinya [5]. Simulasi merupakan kumpulan cara
dan aplikasi yang diaplikasikan untuk meniru sifat suatu sistem; keputusan terkadang dibuat dengan meniru atau menggunakan
gambaran nyata dari sistem asli tanpa harus terjun langsung dalam situasi nyata [6].

Pada tahap ini dilakukan pembuatan simulasi sistem antrian yang paling optimal menggunakan Software Anylogic sesuai
dengan jenis distribusi waktu kedatangan dan panjang layanan pelanggan

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Pengujian Distribusi
Rata-rata waktu service di Kantor Pos XYZ dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 1. Rata-rata Waktu Service di Kantor Pos XYZ

Proses Rata-rata Waktu (Detik)
Time of Arrival 76.4
Counter 1 Duration of Service  151.2
Counter 2 Duration of Service  83.7
Tabel 1. menunjukkan waktu yang telah dirata-ratakan dari pengumpulan data Kantor Pos XY Z dengan total sampel sebanyak
45 data. Pengujian distribusi dilakukan pada data antara interval kedatangan dan lama pelayanan yang menggunakan data
pengamatan sebelumnya. Berikut dapat dilihat pengujian distribusi menggunakan Software Easyfit pada Gambar 1.

Probability Density Function
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Gambar 1. Pengujian Distribusi dari Interval Kedatangan

Dilihat dari Gambar 1. pengujian distribusi dari interval kedatangan adalah distribusi Frechet (3P). Distribusi waktu antar
kedatangan adalah distribusi eksponensial dengan 0=5,6335 p=78,682 y=-59,493
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Gambar 2. Pengujian Distribusi dari Lama Pelayanan

Pengujian distribusi pada Gambar 2. Didapatkan distribusi Log-Pearson 3. Distribusi waktu antar kedatangan adalah distribusi
eksponensial dengan 04=9,9437 =-0,24314 y=6,9664. Hasil distribusi ini akan menentukan model pada sistem antrian yang dibuat.

3.2. Pembuatan Simulasi Sistem Antrian Aktual

Pembuatan simulasi sistem antrian aktual dengan Software Anylogic menggunakan data-data yang telah diolah dari
pengumpulan data sebelumnya yaitu interval kedatangan dan lama pelayanan. Terdapat 3 counter sebagai mana sistem antrian
aktual diterapkan. Dapat dilihat pembuatan simulasi berupa simbol, simulasi 2D, dan simulasi 3D pada Gambar 3, Gambar 4, dan
Gambar 5.
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Gambar 3. Simbol Menggunakan Software Anylogic

Gambar 4. Simulasi 2D Menggunakan Software Anylogic
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Gambar 5. Simulasi 3D Menggunakan Software Anylogic

Hasil simulasi yang diukur dan disajikan dalam bentuk grafik Queue Length (panjang antrian), Queue Time per Agent (waktu
antrian per orang) dan Service Utilization (utilisasi pelayanan). Gambar 6, 7 dan 8 berturut-turut adalah Queue Length, Queue
Time per Agent dan Service Utilization rata-rata dari model aktual untuk simulasi 100 pelanggan.
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_ ® Queue Length 0.03
Gambar 6. Grafik Queue Length
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Gambar 7. Grafik Queue Time per Agent
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Gambar 8. Grafik Service Utilization
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Dari Gambar 6, Gambar 7, dan Gambar 8 menunjukkan hasil simulasi dari model aktual dan didapatkan Queue Length sebesar
0.03, Queue Time per Agent sebesar 0.45, dan Service Utilization sebesar 0.18.

3.3. Pembuatan Simulasi Sistem Antrian Usulan

Pembuatan simulasi sistem antrian usulan dengan menggunakan Software Anylogic. Dapat dilihat pembuatan simulasi berupa
simbol, simulasi 2D, dan simulasi 3D pada Gambar 9, Gambar 10, dan Gambar 11. Sistem antrian usulan terdiri dari dua counter
yang dikurangi satu dari sistem antrian aktual.

Measure MeasureEnd
source  moveTo delay movéﬂ? SWJUS Counter moveTo2 SINK o< ourcePool
Codl - >® ‘ 0%
Qnengnmn .nu.nﬁ}oams m 1105051094 @ mrm - gEm X 4

Gambar 9. Simbol Menggunakan Software Anylogic

Gambar 10. Simulasi 2D Menggunakan Software Anylogic

Gambar 11. Simulasi 2D Menggunakan Software Anylogic

Hasil simulasi yang diukur dan disajikan dalam bentuk grafik Queue Length (panjang antrian), Queue Time per Agent (waktu
antrian per orang) dan Service Utilization (utilisasi pelayanan). Gambar 12, 13 dan 14 berturut-turut adalah Queue Length, Queue
Time per Agent dan Service Utilization rata-rata dari model usulan untuk simulasi 100 pelanggan.

1 05 0

Queue Length 0 94

Gambar 12. Grafik Queue Length
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Gambar 13. Grafik Queue Time
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Gambar 14. Grafik Service Utilization

Dari Gambar 12., Gambar 13., dan Gambar 14. Menunjukkan hasil simulasi dari model aktual dan didapatkan Queue Length
sebesar 0.94, Queue Time per Agent sebesar 6.14, dan Service Utilization sebesar 0.75.

3.4. Perbandingan Antara Hasil Simulasi Sistem Antrian Aktual Dengan Sistem Antrian Usulan

Didapatkan sistem antrian aktual yang terdiri dari tiga counter yang memiliki Queue Length sebesar 0.03, Queue Time per
Agent sebesar 0.45, dan Service Utilization sebesar 0.18. Kemudian, untuk model usulan terdiri dari dua counter didapatkan Queue
Length sebesar 0.94, Queue Time per Agent sebesar 6.14, dan Service Utilization sebesar 0.75.

Hasil simulasi sistem antrian usulan menunjukkan Queue Length meningkat dari 0.03 ke 0.94 (3033%), Queue Time per Agent
meningkat dari 0.45 ke 6.14 (1264%), dan Service Utilization meningkat dari 0.18 ke 0.75 (316%) dari sistem antian model aktual.

4. Kesimpulan

Pada simulasi ini, didapatkan sistem antrian aktual yang terdiri dari tiga counter memiliki Queue Length sebesar 0.03, Queue
Time per Agent sebesar 0.45, dan Service Utilization sebesar 0.18. Kemudian, untuk model usulan terdiri dari dua counter
didapatkan Queue Length sebesar 0.94, Queue Time per Agent sebesar 6.14, dan Service Utilization sebesar 0.75. Dapat
disimpulkan, pengurangan satu counter pada sistem antrian usulan di Kantor Pos XYZ meningkatkan Queue Length, Queue Time
per Agent dan Service Utilization. Sehingga penggunaan dua counter mampu mengurangi biaya operasi di Kantor Pos XYZ.
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